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KAJIAN TEORI
A. Konsep Teoritis
1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah

Pemecahan masalah merupakan salah satu kompetensi yang
akan dicapa peserta didik dalam pembelgaran matematika selain
kompetensi pemahaman konsep dan komunikasi pada tingkat Sekolah
Menengah Pertama. Pemecahan masalah perlu diintegrasikan dalam
pembelgaran matematika karena dengan mempelgari pemecahan
masalah siswa diharapkan terampil dalam berpikir dan bernalar
sehingga dalam proses pembel gjaran siswa tidak hanya mengandal kan

kemampuan hafalan sgja.

Selain itu, menurut Conney sebagaimana yang dikutip oleh
Herman Hudojo menyatakan bahwa menggar siswa untuk
menyelesalkan masalah-masalah memungkinkan siswa itu lebih
analitik di dalam mengambil keputusan di dalam kehidupan.* Mulyono
Abdurrahman  mendefeniskan  pemecahan masalah  dalam

pembelgaran matematika sebagal aplikasi dari  konsep dan

! Herman Hudojo, Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matematika. Malang,
Universitas Negeri malang, 2005, h.126



keterampilan yang biasanya melibatkan beberapa kombinasi konsep

dan keterampilan dalam suatu situasi baru atau situasi yang berbeda’.

Daam kamus Bahasa Indonesia dinyatakan bahwa masalah
adalah persoalan yang perlu dipecahkan . Dan pemecahan masalah
adalah mencari cara yang tepat untuk mencapai suatu tujuan®. Akan
tetapi masalah dalam matematika tersebut merupakan persoalan yang
siswa sendiri mampu menyelesaikan tanpa menggunakan cara atau

algoritmayang rutin.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan
bahwa pemecahan masalah matematika merupakan kompetensi yang
ditunjukkan siswa untuk menemukan solusi atau cara yang tepat dari
suatu permasalahan matematika dengan mengaplikasikan berbagai
konsep dan keterampilan yang telah dimiliki. Dalam pembelgaran
matematika, permasalahan yang biasa dipecahkan meliputi bidang
geometri, pengukuran, aljabar, bilangan aritmatika maupun statistika.
Soal-soal pemecahan masalah matematika biasanya berbentuk soal
cerita yang membutuhkan langkah-langkah penyelesaian secara

sistematis dan terperinci.

2 Mulyono Abdurrahman, Pendidkan Bagi Anak Berkesulitan Belajar,Jakarta, Rineka
Cipta, 2003, h. 254

% Boediono, Kamus Praktis Modern Bahasa Indonesia, Jakarta: Bintang Indonesia, h.232

# Jhon W. Santrock, Psikologi Pendidikan,,Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007,
h. 368



b. Langkah-langkah Pemecahan Masalah

Mulyono Abdurrahan menyarankan empat langkah proses

pemecahan masalah matematika °, yaitu:

1)

2)

Memahami masalah
Pada tahap ini, kegiatan pemecahan masalah diarahkan
untuk membantu siswa menetapkan apa yang diketahui pada
permasalahan dan apa yang akan ditanyakan. Beberapa pertanyaan
perlu dimunculkan pada siswa untuk membantunya dalam
memahami masal ah.
Pertanyaan tersebut antaralain:
Apakah yang diketahui dari soal?
Apakah yang ditanyakan soal?
Apasgainformas yang diperlukan?
Bagaimana cara menyel esaikan soal ?
Menyusun rencana penyel esaian masalah
Pemecahan masalah tidak akan berhasil tanpa perencanaan
yang bak. Dalam perencanaan pemecahan masalah, siswa
diarahkan untuk dapat mengidentifikasi  strategi-strategi
pemecahan yang sesuai untuk menyelesaikan masalah. Dan hal
yang paling penting untuk diperhatikan adalah apakah strategi

tersebut berkaitan dengan permasalahan yang akan dipecahkan.

® Mulyo Abdurrahman,Op.Cit. 257



3)

4)

M el aksanakan penyel esaian masalah

Jika siswa telah memahami permasalahan dengan baik dan
sudah menentukan strategi pemecahannya, langkah selanjutnya
adalah melaksanakan penyelesaian sesuai dengan yang telah
direncanakan. Setelah itu periksalah langkah — langkahnya, apakah
sudah benar atau belum.

Memeriksa kembali proses dan hasil

Memeriksa kembali langkah — langkah dan memeriksa
ulang hasil tersebut merupakan tahapan tahapan terakhir dalam
pemecahan masalah. Tahap ini penting dilakukan untuk mengecek
apakah hasil yang diperoleh sudah sesuai dengan ketentuan dan
tidak bertentangan dengan apa yang ditanya.

Melatih siswa untuk menyelesalkan masalah membuat
siswa menjadi lebih analitis dalam mengambil keputusan karena
siswa itu menjadi mempunya keterampilan tentang bagaimana
mengumpulkan informasi dan menyadari perlunya meneliti
kembali hasil yang telah diperoleh.

Suatu masalah biasanya memuat situasi yang mendorong siswva

untuk menyelesaikannya, akan tetapi tidak tahu secara langsung apa

yang harus dikerjakan untuk menyelesaikannya. Jika suatu masalah

diberikan kepada seorang siswa dan siswa tersebut langsung

mengetahui cara menyel esaikannya dengan benar, maka soa tersebut

tidak dapat dikatakan suatu masalah.



Pada dasarnya tujuan akhir pembelgjaran adalah menghasilkan

siswa yang memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam

memecahkan masalah yang dihadapi kelak di masyarakat. Untuk

menghasilkan siswa yang memiliki kompetensi yang andal dalam

pemecahan masalah, maka diperlukan serangkaian strategi

pembel gjaran pemecahan masalah.

c. Indikator Keberhasilan Pemecahan Masalah

Indikator yang menunjukkan pemecahan masalah antara

|lain adalah®:

1) Menunjukkan pemahaman masal ah.

2) Mengorganisasi data dan memilih informasi yang relevan
dalam pemecahan masalah.

3) Menyagiikan masalah secara matematika dalam berbagai
bentuk.

4) Memilih pendekatan dan metode pemecahan masaah
secara tepat.

5) Mengembangkan strategi pemecahan masalah.

6) Membuat dan menafsirkan model matematika dari suatu
masalah

7) Menyelesaikan masalah yang tidak rutin

Adapun aspek yang dinilai dan skor kemampuan siswa

dalam memecahkan masalah matematika berdasarkan versi Polya,

antaral

an:’

® Fadjar Shadiq,
2009) h.14

Kemahiran Matematika. (Yogyakarta: Diknas PPPTK Matematika.

" Priyo Utomo, Dwi. Pembelajaran Lingkaran dengan Pendekatam Pemecahan Masalah
Vers Polya Pada Kelas VIII di SMP PGRI 01 Dau. ( Universitas Muhammadiyah Malang : Pend.

Matematika. 2012). h. 154



2. Strategi Belajar Aktif Tipe Giving Question and Getting Answer
(GQGA)

Active learning (belgar aktif) pada dasarnya berusaha untuk
memperkuat dan memperlancar stimulus dan respons anak didik dalam
pembelgaran, sehingga proses pembelgaran menjadi ha  yang
menyenangkan, tidak menjadi ha yang membosankan bagi mereka.
Dengan memberikan strategi active learning (belgjar aktif) pada anak
didik dapat membantu ingatan (memory) mereka, sehingga mereka dapat
dihantarkan kepada tujuan pembelgjaran dengan sukses.

Menurut Wina Sanjaya dalam buku Mardia Hayati, strategi adalah
sebagal perancanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.® Strategi adalah pola-pola
umum kegiatan guru dan anak didik dalam perwujudan kegiatan belgar
mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.” Strategi
merupakan pola umum rentetan kegiatan yang harus dilakukan untuk

mencapal tujuan tertentu. Strategi juga diartikan sebagai a plan of

8 MardiaHayati, Desain Pembelajaran Panduan Praktik Bagi Para Guru, Riau, Yayasan
Pustaka Riau , 2009, h. 42

® Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kontruktivistik, Jakarta,
Prestasi Pustaka, 2007, h. 85



operation achieving something yang berarti tentang rencana kegiatan
untuk mencapai sesuatu.’®

Dengan rumusan lain dapat juga dikemukakan bahwa strategi
berarti pilihan pola kegiatan belgar menggar yang diambil untuk
mencapai tujuan secara efektif.”> Pembelgjaran adalah proses dimana
terjadi kegiatan belgar dan menggjar. Belgjar adalah suatu proses yang
ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang.’> Pembelgjaran
aktif adalah suatu pembelgjaran yang mengajak peserta didik untuk belgjar
secara aktif. Ketika peserta didik belgjar dengan aktif, berarti mendominasi
aktifitas pembelgjaran.

Dengan pembelgjaran ini siswa akan aktif menggunakan otak, baik
untuk menemukan ide pokok dari masalah, memecahkan persoalan, atau
mengaplikasikan apa yang baru mereka pelgjari kedalam satu persoalan
yang ada dalam kehidupan nyata. Dengan belgjar aktif ini, peserta didik
digiak untuk turut serta dalam semua proses pembelgaran, tidak hanya
mental akan tetapi juga melibatkan fisik. Dengan caraini biasanya peserta
didik akan merasakan suasana yang lebih menyenangkan sehingga hasil
belajar dapat maksimal.®

Dalam dtrategi active learning (belgjar aktif) setiap materi

pembelgjaran yang baru harus dikaitkan dengan berbagai pengetahuan dan

9 Wina Sanjaya, Srategi Pembelajaran Beroriantass Standar Proses Pendidikan,
Jakarta, Kencana, 2010, h. 125

“Abu Ahmadi dan Joko Prasetya, Strategi Belajar Mengajar untuk Fakultas Tarbiyah
Komponen MKDK, Bandung, CV Pustaka Setia, 2005, h. 11

2 Mardia Hayati, Op. Cit, h. 14

3 Hasyim Zaini, Strategi Pembelajaran Aktif, Yogyakarta, CTSD UIN Sunan Kali Jaga,
2008, h. 14



pengalaman yang ada sebelumnya. Materi pelgaran yang baru disediakan
secara aktif dengan pengetahuan yang sudah ada. Agar murid dapat belgjar
secara aktif guru perlu menciptakan strategi yang tepat guna sedemikian
rupa, sehingga peserta didik mempunya motivas yang tinggi untuk
belajar.

Berikut  Perbedaan  pembelgjaran  konvensional  dengan

pembel gjaran aktif.**

TABEL.I1.1
PERBEDAAN PEMBELAJARAN KONVENSIONAL
DAN PEMBELAJARAN AKTIF

Pembelajaran Konvensional Pembelajaran Aktif

Berpusat pada guru Berpusat pada anak didik
Penekanan pada menerima Penekanan pada penemuan
pengetahuan

Kurang menyenangkan Sangat menyenangkan

Kurang memberdayakan semua Memberdayakan semua indera
indera dan potensi anak didik dan potensi anak didik
Menggunakan metode yang Menggunakan banyak metode
monoton

Kurang banyak media yang Menggunakan banyak media
digunakan

Tidak perlu disesuaikan dengan Disesuaikan dengan pengetahuan
pengetahuan yang ada yang sudah ada

Strategi belgjar tipe Giving Question and Getting Answer (GQGA)
merupakan strategi pembentukan tim untuk melibatkan siswa dalam
peninjauan kembali materi pada pelgjaran sebelumnya’® Strategi belgjar

aktif tipe Giving Question and Getting Answer (GQGA) dikembangkan

“Hartono dkk, PAIKEM Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif Efektif dan Menyenangkan,
Pekanbaru, Zanafa, 2011, h. 44-45

Melvin |. Silberman, Active Learning, 101 Cara Belajar Siswa Aktif, Bandung,
Nusamedia, 2011. h. 254



untuk melatih peserta didik memiliki kemampuan dan keterampilan

bertanya dan menjawab pertanyaan.™®

Strategi belgjar tipe Giving Question and Getting Answer (GQGA)

ini sangat baik digunakan untuk melibatkan siswa dalam mengulang

materi pelgjaran yang telah disampaikan.*’

Langkah-langkah penerapan strategi belgjar aktif GQGA (memberi

pertanyaan dan menerima jawaban) adalah sebagai berikut:

1

2.

Buat potongan-potongan kertas sebanyak dua kali jumlah
peserta didik.

Mintalah setiap siswa untuk melengkapi pertanyaan berikut:

- Kertas 1 : Saya masih belum paham tentang

Bagi peserta didik kedalam kelompok kecil berisikan 5- 6
orang

Masing-masing kelompok memilih pertanyaan- pertanyaan
yang ada (kartu 1) dan topik-topik yang dapat mereka jelaskan
(kartu 2)

Minta setiap kelompok untuk membaca pertanyaan-pertanyaan
yang telah mereka seleksi. Jika diantara mereka yang bisa
menjawab, diberi kesempatan untuk menjawab. Jika tidak ada
yang bisa menjawab, guru yang harus menjawab.

Mintalah setigp kelompok untuk menjelaskan apa yang dapat
mereka jelaskan dari kertas 2. Selanjutnya mintalah mereka
untuk menyampaikan ke kawan-kawan.

Lanjutkan proses ini sesual dengan waktu dan kondisi yang
ada.

Akhiri pembelgaran dengan menyampaikan rangkuman dan
klarifilléasi dari jawaban-jawaban dan penjelasan peserta
didik.

Beberapa kelebihan dan kekurangan dari strategi belgjar aktif tipe

giving question and getting answer adal ah:

*Agus Suprijono, Cooperatif Learning Teori dan Aplikasi Paikem, Y ogyakarta, Pustaka

Pelgjar, 2010, h. 07

YEatkhan Ashari, Pembelajaran Giving Question and Getting Answer (GQGA)

(http://fisipl1.web.unair.ac.id?artikel _detail-38624.html), 2011, Diakses pada 22 Maret 2012

¥Hasyim Zaini, Op. Cit, h. 71



a. Kelebihan penerapan giving question and getting answer adal ah:

1) Anak mendapat kesempatan baik secara individu maupun
kelompok untuk menanyakan hal-hal yang belum dimengerti.

2) Guru dapat mengetahui penguasaan anak terhadap materi yang
disampaikan.

3) Mendorong anak untuk berani mengajukan pendapatnya.

b. Kelemahan penerapan giving question and getting answer adal ah:

1) Pertanyaan pada hakekatnya sifatnya hanya hafalan.

2) Proses tanya jawab yang berlangsung secara terus menerus akan
menyimpang dari pokok bahasan yang sedang dipelgari.

3) Guru tidak mengetahui secara pasti apakah anak yang tidak
mengajukan pertanyaan ataupun menjawab telah memahami dan
menguasai materi yang telah diberikan.*®

B. Hubungan Strategi Belajar Aktif Tipe Giving Question and Getting
Answer (GQGA) terhadap Pemecahan Masalah Matematika
Pembelgjaran dengan strategi tipe ini tentunya aktifitas belgar siswa
lebih aktif dalam menentukan cara atau prosedur pemecahan masalah yang
digjukan, mengkonstruksi pengetahuan melalui pemecahan masalah, serta
menjelaskan kepada orang lain tentang pengalamannya dalam memecahkan
masal ah.
Dalam proses belgar dan pembelgjaran siswa harus terlibat aktif dan

siswa menjadi pusat kegiatan belgjar dan pembelgjaran di kelas. Guru dapat

19 Fatkhan Ashri, Loc. Cit.



memfasilitasi proses ini mengajar menggunakan cara-cara yang membuat
sebuah informasi menjadi bermakna dan relevan bagi siswa. Untuk itu guru
harus memberi kesempatan kepada siswa untuk menemukan dan
mengaplikasikan ide-ide mereka sendiri, di samping mengajarkan siswa untuk
menyadari dan sadar akan strategi belajar mereka sendiri.?

Strategi pembelgjaran ini, lebih berorientasi pada aktifitas siswa
(student centered), sedangkan guru sebagai fasilitator yang mengarahkan dan
membantu siswa dalam pembelgjaran, dan strategi ini merupakan strategi
belgjar aktif yang disgjikan untuk menciptakan suasana pembelgjaran yang
tidak monoton dan menjenuhkan.

Proses pembelgaran matematika yang melibatkan siswa secara
langsung sangatlah penting karena pembelgaran matematika itu sendiri
bertujuan untuk membentuk pola pikir siswa yaitu berpikir secara rasional
dalam menyelesaikan masalah matematika® Menurut Anita Lie, guru bisa
memilih dan juga memodifikasi sendiri teknik-teknik agar lebih sesuai dengan
situasi kelas mereka.??> Dengan adanya modifikasi yang dilakukan guru dalam
pembelgjaran, maka siswa akan termotivasi dan terlibat aktif dalam belgar
sehingga mereka bisa membangun sendiri konsep untuk diri mereka yang akan
mereka aplikasikan dalam pemecahan masalah matematika.

Strategi belgjar ini mudah untuk diterapkan di dalam kelas karena tidak

membutuhkan ruangan yang sangat luas. Strategi ini merupakan salah satu

% Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni. Teori Belajar dan Pembelajaran. Y ogyakarta: Ar-
Ruzz Media.2010, h.116

2! Risnawati, Srategi Pembelajaran Matematika, Suska Press, Pekanbaru, 2008, h.13

% Anita Lie, Cooperative Learning,, PT. Gramedia Widiasarana Indonesia, Jakarta, 2010
h. 55



varias dari berbagai macam strategi pembelgjaran aktif yang ada. Yang
membedakan strategi ini dengan strategi pembelgaran yang lainnya yaitu
adanya kebebasan untuk menyampaikan pendapat atau ide sekaligus bertanya.
Strategi ini dikembangkan untuk melatih siswa memiliki kemampuan dan
keterampilan bertanya dan menjawab pertanyaan, karena prinsip dari strategi
belgjar aktif tipe GQGA ini adalah adanya kesempatanbagi siswa untuk
menyampaikan pertanyaan, ide, atau pendapat pada saat presentasi, yang
tujuannya membiasakan siswa untuk berpikir kritis dan berani menyampaikan
pendapat untuk menyel esaikan masalah matematika yang dihadapinya.

Jadi, agar siswa mampu menyelesaikan masalah maka guru harus
memberi kesempatan kepada siswa untuk menemukan dan mengaplikasikan
ide-ide mereka sendiri berdasarkan pengalaman dan pengetahuan mereka
untuk memecahkan masalah matematika yang dihadapkan pada mereka yang
pada akhirnya akan ada berbagai cara penyelesaian masalah matematika
tersebut.

. Pendlitian yang Relevan

Penelitian yang membuktikan keberhasilan penggunaan strategi
pembelgjaran aktif tipe Giving Question and Getting Answer adalah penelitian
yang dilakukan oleh Danny Sudayat dengan judul "Pengaruh Strategi
Pembelgaran Aktif Teknik Giving Question and Getting Answer terhadap
Hasil Belgjar Matematika Siswa". Hasil penelitian menunjukkan hasil strategi

belgjar aktif tipe ini berpengaruh terhadap hasil belgar matematika siswa. Hal



ini dilihat dari hasil pengujian rata-rata hasil belgjar matematika siswa yang
cukup signifikan.

Pada kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata = 58,8 , sedangkan kelas
eksperimen dengan nilai rata-rata = 65,75. Pada uji hipotesis, penelitian yang
diteliti olen Danny Sudayat memperoleh thitung = 2,16 dan tiane distribusi t pada
taraf signifikan 5% dengan dergjat kebebasan (dk = 69) diperoleh 1,99.
Karena thitung > tae (2,16 > 1,99) maka H, ditolak. Hal ini berarti ada
pengaruh yang signifikan dari penerapan strategi ini terhadap peningkatan
hasil belgjar matematika siswa.?®

Penelitian lain yang relevan adalah pada jurnal pendidikan matematika
oleh Rahmi dan Delsi K, Staf pengajar prodi pendidikan matematika STKIP
PGRI SUMBAR, dengan judul "Pengaruh Penerapan Strategi Pembelgjaran
Aktif Tipe Memberikan Pertanyaan dan Mendapatkan Jawaban terhadap
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas X SMAN 2 Solok Selatan.?

Penelitian yang dilakukan Rahmi dan Dels menyimpulkan bahwa
kemampuan komunikas matematis siswa dengan menerapkan strategi
pembelgjaran aktif tipe ini lebih baik dari pada kemampuan komunikasi
matematis siswa yang diterapkan pada kelas konvensional. Dengan perolehan
nila rata-rata pada kelas eksperimen = 86,84 sedangkan pada kelas kontrol

hanya 74,41.

% Danny Sudayat, Pengaruh Strategi Pembelgjaran Aktif Teknik Giving Question and
Getting Answer terhadap Hasil Belgjar Matematika Siswa, 2011

# Rahmi dan Delsi K, Pengaruh Penerapan Strategi Pembelgaran Aktif Tipe
Memberikan Pertanyaan dan Mendapatkan Jawaban terhadap Kemampuan
Komunikasi SiswaKelas X SMAN 2 Solok Selatan, 2011



Adapun yang membedakan penelitian yang dilakukan oleh penulis
dengan penelitian yang dilakukan oleh Danny Sudayat , Rahmi dan Delsi
adalah penulis ingin meneliti pengaruh Strategi Pembelgaran Aktif Teknik
Giving Question and Getting Answer (GQGA) terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika SMP Negeri 2 Bangkinang, sedangkan
penelitian oleh Danny Sudayat bertujuan langsung pada hasil belgar
matematika siswa, dan penelitian oleh Rahmi dan Delsi bertujuan pada
kemampuan komunikasi matematis siswa.

. Konsep Operasional

Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu penggunaan strategi
belgjar aktif tipe Giving Question and Getting Answer sebagai variabel bebas
dan kemampuan pemecahan masalah sebagai variabel terikat. Dalam
penelitian ini peneliti mengukur kemampuan pemecahan masalah soal
matematika siswa dengan strategi belgjar aktif tipe Giving Question and

Getting Answer .

1. Penerapan Strategi Belajar Aktif Tipe Giving Question and Getting

Answer

Strategi belgjar aktif tipe Giving Question and Getting Answer
(GQGA) merupakan variabel bebas merupakan variabel yang
mempengaruhi  pemecahan masalah matematika. Adapun langkah-

langkahnya sebagai berikut:

a. Tahap persiapan



1) Mempersiapkan perangkat pembelgjaran yang terdiri dari: Silabus,

RPP, LK S, dan potongan kartu.

2) Menyiapkan instrumen pengumpulan data yaitu soal prettest dan

posttest.

b. Tahap pelaksanaan

1) Sebelum pertemuan

a)

b)

d)

Memberikan prettest kepada kedua kelas yaitu kelas
eksperimen dan kontrol, untuk mengambil kemampuan dasar
siswa mengenai pokok bahasan dan menguji homogenitas
antara kedua kelas.

Dikelas eksperimen, setelah diberikan prettest guru
memperkenalkan kepada siswa tentang apa itu Giving Question
and Getting Answer (GQGA) dan bagaimana penerapan Giving
Question and Getting Answer (GQGA)

Kemudian dilakukan uji coba penerapan Giving Question and
Getting Answer (GQGA), pada materi pelgaran sebelumnya
diluar jam pelgjaran.

Memberitahukan kepada siswa dikelas eksperimen bahwa
penerapan pembelgaran Giving Question and Getting Answer
(GQGA) akan dilaksanakan pada pertemuan berikutnya.
Menentukan kelompok belgjar berdasarkan kemampuan
akademis siswa tentang materi pelgaran, pada kelas

eksperimen secara heterogen.



2) Kegiatan pembelgjaran

a) Membagi siswamenjadi beberapa kelompok yang heterogen.
b) Membagikan LKS dan 2 kartu kepada masing-masing siswa
c) Guru menjelaskan materi pada pertemuan hari itu.

d) Guru meminta siswa mengerjakan dan mendiskusikan soa
yang adadi LKS.

e) Guru menugaskan siswa untuk mengisi kartu bertanya tentang
materi atau soal LKS yang masih belum dimengerti. Kemudian
kartu menjawab diis dengan materi yang telah dipahami yang
mengacu pada tujuan pembelgjaran.

f) Guru meminta sSiswa untuk mengumpulkan  kartu
pertanyaannya.

g) Mengundi siswa untuk membacakan isi kartu pertanyaan yang
telah dibuat dan meminta siswa lain untuk menjawab
pertanyaan tersebut sesual dengan apa yang bisa dia jelaskan
dari kartu menjawabnya. Jika siswa yang diundi tidak bisa
menjawab diberi kesempatan kepada siswa lain untuk
menjawabnya

h) Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan pelgaran yang
dipelgjari.

1)  Guru memberikan evaluas kepada siswva

c. Tahap evauas (posttest)
Setelah materi selesai diberikan, maka pada kedua kelas

diberikan posttest, menganalisis data dan membuat kesimpulan.



2. Pemecahan masalah sebagai variabel terikat

Strategi belgjar aktif tipe Giving Question and Getting Answer

(GQGA) berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa

dapat diketahui melalui hasil analisis posttest antara kelas eksperimen dan

kelas kontrol.
TABEL 1.2
PEMBERIAN SKOR PEMECAHAN MASALAH
MATEMATIS
Aspek yang | Skor K eterangan
diambil
Pemahaman 0 | Sdah menginterpretasikan soa atau
Masaah tidak adajawaban sama sekali
1 | Sadah menginterpretasikan sebagian
soal atau mengabaikan kondisi soal
2 Memahami  masalah atau  sodl
selengkapnya
Perencanaan 0 Menggunakan strategi yang tidak
Penyelesaian relevan atau tidak strategi sama sekali
1 Menggunakan satu strategi yang kurang
dapat dilaksanakan dan tidak dapat
dilanjutkan
2 Menggunakan sebagian strategi yang
benar tapi mengarah pada jawaban
yang salah atau tidak mencoba strategi
yang lain
3 Menggunakan beberapa prosedur yang
mengarah pada solusi yang benar
Pelaksanaan 0 | Tidak adasolusi sama sekali
Perhitungan 1 Menggunakan beberapa prosedur yang
mengarah pada solusi yang benar
2 | Hasll sdah atau sebagian hasil salah
tetapi salah perhitungan sgja
3 Hasil dan proses benar
Pemeriksaan 0 | Tidak ada pemeriksaan atau tidak ada
kembali keterangan apapun
hasil 1 | Adapemeriksaan tetapi tidak tuntas
perhitungan 2 Pemeriksaan  dilaksanakan  untuk
melihat hasil dan proses




E. Hipotesis
Hipotesis adalah dugaan sementara yang perlu diuji lebih dulu
kebenarannya. Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ha . ada pengaruh strategi belgjar aktif tipe Giving Question and
Getting Answer (GQGA) terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa pada materi lingkaran di kelas VIII

SMP Negeri 2 Bangkinang.
Ho . tidak ada pengaruh strategi belgar aktif tipe Giving Question
and Getting Answer (GQGA) terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa pada materi lingkaran di kelas VIII

SMP Negeri 2 Bangkinang.



